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Kebanyakan teknologi mengembangkan penggunaan membran karena mudah
dan murah. Membran merupakan selaput semi permeabel dalam melewatkan spesi
tertentu dan menahan spesi lain. Polisulfon (PSF) merupakan salah satu material yang
banyak digunakan karena memiliki ketahanan termal dan kestabilan kimia yang
cukup baik. Membran dibuat dengan menggunakan teknik inversi fasa dimana
polimer dari fasa cair akan dimasukkan dalam bak koagulasi sehingga membentuk
fasa padat. Interaksi antara pelarut dan non pelarut di dalam bak koagulasi akan
menentukan struktur pori dari membran yang akan dihasilkan. Hal ini menunjukkan
bahwa pelarut yang digunakan untuk melarutkan polimer merupakan salah satu faktor
yang sangat berpengaruh terhadap pembentukan membran baik top layer maupun sub
layernya. Koo et al mensintesis membran polisulfon (PSF) menggunakan campuran 2
pelarut yakni N-metil-2-pirolidon (NMP) dengan penambahan beberapa co-pelarut
yakni kloroform (KF), metilen klorida (MK), dan tetra hidrofuran (THF). Pelarut
NMP dipilih karena selain dapat melarutkan PSF dan co-pelarut, NMP juga dapat
berinteraksi baik dengan non pelarut air. Pelarut yang juga mampu melarutkan PSF
dan juga berinteraksi baik dengan air adalah N,N-dimetilasetamida (DMACc). KF
merupakan salah satu co-pelarut volatil yang memiliki parameter kelarutan mendekati
parameter kelarutan PSF dan juga DMAC.

Salah satu parameter yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah penggunaan
komposisi dari campuran antara co-pelarut KF dengan pelarut utama DMAcC.
Mengacu pada hal tersebut maka tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah
mengetahui pengaruh variasi komposisi pelarut DMAc dengan penambahan co-

pelarut KF terhadap kinerja membran polisulfon serta perbandingan morfologi



membran yang dihasilkan untuk membran tanpa penambahan co-pelarut dan
membran dengan co-pelarut yang memiliki kinerja terbaik dan terendah.

Penelitian diawali dengan pembuatan membran dengan variasi yang
didasarkan dari hasil peneliti dalam penelitian, dimana penambahan KF terhadap
DMAc memiliki perbandingan (24 : 48)%; (14,4 : 57,6)%; (10,3 : 61,75)%; (8 :
64)%; (6,55 : 65,45)%; (5,54 : 66,46)%; dan (0 : 72)% sesuai dengan perbandingan
berturut-turut 1:2; 1:4; 1:6; 1:8; 1:10; 1:12; dan 0:1. Komposisi pelarut 1:2 dan 1:4
menghasilkan membran dengan solidifikasi tidak sempurna. Hal ini yang menjadi
dasar bahwa perbandingan komposisi KF : DMACc yang digunakan dari range 0:1
sampai 1:6. Membran yang dihasilkan dari berbagai variasi akan dikarekterisasi
kinerjanya terhadap fluks air dan rejeksi dekstran 45 kDa, serta karakterisasi
morfologinya menggunakan Scanning Electrone Microscope (SEM).

Hasil menunjukkan bahwa penambahan co-pelarut KF yang bersifat volatil
akan merendahkan kerapatan dari pori membran yang dihasilkan sehingga kinerja
fluks membran terhadap air juga mengalami penurunan yang signifikan dari 0,59
L/m?jam pada membran (0:1), menjadi 0,031 L/m?%jam pada membran (1:8). Nilai
fluks yang menurun mengindikasikan kenaikan terhadap koefisien rejeksi membran
dengan penambahan porsi co-pelarut. Penamabahn co-pelarut yang bersifat kurang
mampu berinteraksi dengan non pelarut air akan menyebabkan difusi pelarut untuk
keluar dari matriks membran menurun sehingga pori yang terbentuk rapat, akibatnya
tolakan membran meningkat mencapai 99,35% pada perbandingan penambahan co-
pelarut KF : DMAC sebesar (1:6). Penurunan ukuran pori dan kenaikan kerapatan pori
secara visual dari dapat dilihat dari hasil SEM untuk membran tanpa penambahan
porsi co-pelarut serta membran dengan penambahan co-pelarut untuk kinerja terendah

dan tertinggi.
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